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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan laporan perceraian di Majlis Agama Islam Provinsi Satun tahun 

2018 hingga 2019 dapat disimpulkan bahwa nafkah sebagai faktor dominan 

penyebab perceraian dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya. Nafkah 

merupakan suatu kewajiban suami terhadap istrinya dan hukumnya wajib bagi 

para suami. Apabila suami tidak menafkahi istrinya, maka istri mempunyai hak 

untuk menuntutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian di Majelis Agama Islam Provinsi Satun, menunjuk 

bahwa cerai gugat yang diajukan di Majelis Agama Islam Provinsi Satun  karena 

alasan nafkah sebenarnya diawali oleh masalah narkoba dan kekerasan dalam 

rumah tangga. kemudian cerai gugat yang di ajukan ke Majelis Agama Islam 

Provinsi Satun adalah menurut ta’lik talak yang tertera dalam akta nikah.  

B. Saran 

Penulis sangat berharap Majelis Agama Islam kembali mengadakan seminar pra-

nikah untuk setiap tahun dengan menambah durasi seminar yaitu tidak kurang 

dari tiga hari ( yang sebelumnya hanya sehari) untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman bagi pemuda-pemudi dan calon pengantin mengenai aspek-
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aspek yang perlu disiapkan sebelum pernikahan seperti jasmani, rohani, finansial, 

ilmu komikasi, dan pengetahuan (fiqih dan lain-lain), dan juga menegaskan kembali 

tentang hak dan kewajiban suami atas istri dan sebaliknya. 

Termasuk mengeluarkan buku-buku tentang cara memilih calon pasangan, visi misi 

pernikahan  dan menjelaskan bagaimana cara menjalani kehidupan berumah tangga 

lebih luas dan mendalam lagi menurut Islam. Agar masyarakat dapat membangun 

rumah tangga yang harmonis demi mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah sesuai syari'at Islam. 

Penulis juga sangat berharap akan kesadaran masyarakat baik yang belum menikah 

ataupun yang sudah menikah tentang pentingnya memiliki ilmu dalam menjalankan 

kehidupan rumah tangga agar semuanya senantiasa  mencari ilmu, memperbaiki 

diri dan lebih mempersiapkan diri lagi untuk mewujudkan rumah tangga  yang ideal 

dan harmonis , karena lingkungan masyarakat yang baik dapat dibentuk dari 

keluarga-kelurga yang baik pula. 

 

 


